D AB 11X
ULANA POKC/OGO DAN PELAK &NAARN IJTIRAD

Adnput yru:dibah~s dal - m hal 4ni tayalah :
Peagerti-n Jlawa, golongenegolongen Ulsme, Juslsh
Ula wo di kabupnten Ponorogo, tumpat musyrw-r:h,
pendidikan Ulowma Ponoroge dmu - orakhlyr Ulaso-ula-
®s Ponorcgo y ug semiliki Pondok Pescutron dan lLem
basa Pommwa ratan,

De lata !’a'la ne Bsmumt ilohasn,
Kenurat Debaen Ulamsa adal-h Jame’ dort ! -a-
1lu:m yang berartli orsmg-orsng yang borilog
be Hemurat Istilsh,
rengertia n Ylamas acbag-imana y:ng dkats «
olelh Sufye n Ats Tonuri dan AbDL {oyyan At <
Tainy demikion :

o Wb (D il b Wil g (0 5 ds3s o biadt
tﬂk'lh‘.,ab < ,.l,’};(" dib&
Artinvag
"3dy tiga wrenm kelompok ‘Boma, yaokni
Pertama ¢ Ynug tzhu t.nlang Alleh dan perintabe
pevrintak iya.
gedu~ ¢ Yang tohu tend.n:s Alloh, totspl toke
ta hu tentang p: rintsheperintsh Nya.
Totign ¢: Yang tsbu pe-intah iLya, tetspl tidek
t~ hu tentang Alloh".l
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Jadi pengertian lama menurut Sufyan Ats Tsa
uri ini, juga termssuk Ulzma orang ynng tidak me -
ngerti tentang Allah, tetapi uwsngerti temtang perin
tabhe=porintahNya cgsecars mendal-m dan termsuk juga o
rang yang mengerti tentang Allah sekalipun tidak we
ngerti tentang perintah Rva, Ulama y-ng demikian 1~
ni adolah mun:ikin termasuk Ulama yang terkona sikan
sebelum orang ysng meny-mbah berhala. Ini scsual de
ngan apa yong dikatak-n dalam Kitnb Zubad sebagal -

berikut :
OB M Jdierdae T Ghagp Glagpiled

Artinya;
"Orang alim yang tidak mcngamslknn ilmunya -
nkan dipiksa sebelum orang yang menyembah -
berhala.

Adapun pengerti,n Ulsm~ yang dikemukak~n oleh
Sugy-n Ats Psauri tersecbut adalah orang pandail, Ada
pun kotn Ulama yang dipaksi di Indonesia adol-h se-
bagatimana yang dik-taksn oleh K,H, Dr, Idam Kholid,
sabagal berikut s

"Jlama inlah orang-omang y-ng tahu bonar tem
tang Allah SWY, dan yang mongotahul benar tentaeng -
perintsh=perintsh Nya becerta semua l-rangan Nya de
ngan pelsksansan yang sebenar-bonarnya".5

Pongertian y-ng dikomuknkan oleh K,H, Dr, I
dom Kholid ini sesual dengan Firmon Allah SUT, yang

?abmad binZubad Asy Syafi'd, W
’ Syirkah T’hnhiriyah. Jﬂkﬂrta. o 9o
Cernmah Ketua DPR-RI pada MUNAS ke I Majolis
Um. se Ind@ﬂ&sia ) Op, Cit » Hal. 680
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BEHBUNYI sebagni berikut : . '
o oledadl solp e Al ey b}
Artinya;
"Sesungguhnya yang takut kcoada Allah dianta

ra hsmba~-hambanya hanyalah Ulama".4 (Al Fa -
thir}) ayat 28 ),

Don Firman Allak pula dalam AlQur'an sebagai

L et iyl 3555y pa W $1Y Gl Wi aps
RS gadlpa W1
Artinya:

"Allah mengatakan, bahwasannya tidak ada Tu-
han selain Dia, yang menegakkan keadilan, Pa
ra Malaikat dan orang-orang y-ug berilmu (Jju
ga uengatakan yang demikian 1tu§. Tak ada Tu
han melainksn Dia, Yang Maha Porkaca la® Ma
ha Bijaksana".5 (Q.S. Al1 Imron, ayat 18).
Dongan ungkapan knta Ulama yang terdapat pa-
da ayat suci Al Qur'an tesebut, maka kata Ula ma
itu kaltannya pacti demgan ajaran Agama Islam. Oleh
karena itu dbsbni tidek dapat dimacukkan dalam re -
ngertian Ulama, Seperti : Dokter, Inginyur, Serjana
Hukum dan alli-ahli ilmu lainnya yamng tidak sendala
mi tentang agama Iglam, atau andaikata mendalami te
bapl mereka tidak mengamalk: nnya.

Jadi dengan tegas dapat dikatakan » bahwa pe

‘Departemen Agama RI, AlQur'an dabn Terjemah
nya, juz I,ayat 30, halaman 700,

511Qur'an,d6nrat 3, Al1l Imron, ayat 18,
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ngertian Ulama yong dik-mukiksn oleh K,H, Dr., Idam

Kholid i2lah diss mping mngerti tentang pengetahu

an Aga ma Islam secarm mendalam JuBa mengamalkan -

dengan scébenar-benarnya. Jik~laau tidak mengnmalkan
nya dengan sebenar-benaknya tidak dapat dise but U

Ulama, '

2. Golonggn Ulgma .
Di kotn Ponorogo terdapat empat golongan U-

lama yang mempunyni pringlp yrng berbeda , mereka

itu i~lah Ulama Muhammadiy-h atau Majells Tarjih,

Ulama Nahdlatul Ulamz atsu Syuriyek NU , Ulama PSI

I don Ulama-ulama yang mcenjadl guru di Pondok Mo -
dern Gonsor,

Sedang darl keempet golongan Udama tersebut
yang lel#hatan banynk membicarakasn m-salah, adalah
honya ulams Muhammadiyah dan Ulama KU, sedang Uloma
yang lainnya tidak pernah mengadakan musyawarah dan
mcmbahas secara b rsama sam~ dengan Ulam~ leinnya,
kalau toh pernah maka jarang sekali dan terbatas pa
da ulana-ulnma yang bcrada dilingkungannya saja.

Untuk lebih jelasnya, disini dapat dijelas-
kan tentang e¢iri-ciri darl m. sing-masging Ulma -
tersebut, Adapun ciri-cirinya adalah sebagal beri-
kut :

a. Tloma Majlis Tarjih atau Ulama Muhammadiyah

ialah Ulama yang ajarannya mengikuti foham
KH. Aamad Dahlan, yang berpedoman kepada Al
Qur'an, AlHadi:s dan Ijtihad.

b. Ulama Syuriyah WU atau Ulama Wahdlatul Ula-
y 1alah Ulama yang mengikuti faham Ulama
ama vong dipimpin oleh K.H, Hasyim As'ari,
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yong berpedoman kepada AlQur'an, AlHadits,

Alljma' dan AlQlyas, yang mengakui mereka -
termasuk golongan Ahli Sunngh Wal Jama'ah,

c, Ulama-ulama dari pondok modern Gontor atau
dapat disebut Ulama Netral, yakni mereka me
ngakul apa yang diajnrkan oleh Ulama Muham-
madiyoh dan Ulama NU itu adalah sama-sama -
benarnya, Jadl tegnsnya dari Ulama Gontor 1
ni lebih luas pandangannya dard kedua faham
diatas, Mereka dapat dikatakan netmal, kore
na anaok didik mereka diperbolehkan memakai-
ajoran Muhammadiyah dan bolek juga memakei-
faham ajaran Nahdlatul Ulama.

ds Ulama PSII ialah Blama yang netral juga, te
tapl mereka tidak membicarakan tentang masn
lah khilafiyah dan tidak m ngajarkannya, ka
rena masalsh tersebut diserahkan kopada pe-
nganutnya, memilih mana saja dari faham -
ya ng telah dicondongi dari faham-fahsm Ula
ma yang telah ada ., Dan gebagian mereka me-
ngatakan, bahwa mereka berfaham kepgda Al -
Qur'an dan As Sunna h yang shakhih,

Ka lau digini dibahas tentang jumlah Ulama
di kota Ponorogo, maka setelah diadakan perbandi-
ngan dengan daerah-daerah lain-lainya yang berads
disekitarnya, Jjuga Jjumlah mereka tidak ketingga -
la n, bahkan juga tergolong jumlah yang terdepan,
misalnya dibandingkan dengan Kabupaten Pacitan, -
Hagetan dan Kabupaten lainnya yang masuk dalam Ka
residenan Madiun. Adapun Ulama di Eabupaten Pono-
rogo kebanyakan adalah dari golongan Ulama

6Yahya
2| &

Su'aidi, Laporan Regeach Perkembangan
:v M ) ‘. . I‘,‘ ¢ L& { X E .
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Nahdlatul Ulsma, Memang hal itu sudah dimaklumi -
tentang besar da ngpengaruhnya NU di Indonesia ini
Kedua organisasl tersebut rupamrupanya kelihaten
ma ju dan hidup darl segl keglaton-kegiatan yang
diadakan,

Sedang banyaknya Ulama yang berbeda di kota
Ponorogo menurut perhitungan lebih dari 420 Ulama,
ya ng terditi dari Ulama Majlis Tarjik, Syuriyah -
NU, Ulama Hetral dan Ulama PSII, Adapun perhitunga
nya adalah sebagal berikut :

Ulama' Muhsmmadiyah terdiri dari 40 (empat)
pulubk) orang:; Ulama Nahdlotul Uldlama terditi le
bih dari 370 (tiga ratus dua puluh) orang, ya-
y=ng terdiri dart 17 (tujuh belas) MWT dabh ti-
ap-tisp MWT terdiri dari 20 (dua puluh) ran -
ting, Sedang tiap-tiap renging pmsti ada satu
atau dua Udlama bahkan lebih, Ulama Netral ter-
diri dari 20 (dua puluk) Ulama, sedang PSII -
terdiri da ri 20 (dua puluh) Uiana.?

4. Tempat Musyawarah,

Mengonahi tempsat-tempat musyawarah Bagl Ula
ma di kota Ponorogo, telak hampir mereka ke ti
ap-tiap desa, terutama dari knlangan Ulama Nah
dla tul Ulama, Sedang dari kalangan Ulama Mu -
hammadiyakh hanya dibeberapa tempat salja dari -
beberapa desa tersebut.

Adapun dari Ulama Netral dan Ulama PSII ham
pir tidas k ada, karena mereka hampir tidak per
nah membicaraskan masalah furu' secara bersama-
sama. Mengingat bahwa kedua golongan Ulama ter
sebut tidak membantu suatu lembaga yang membi-
carakan masalah-masalaih furu', Ulama Gontor,ya

ylbid » hal. "‘50



62

Ulnma Netral bhla akan membicarakan masalah cu
kup dari salah seorang Ulama itu disuruh memba
has sesuatu permasalshan mengenal furu', kemud
dian setelah diteliti permasalahsn yang telah
dibahas dibukaukan dan digunakan sebagail pedo-
man untuk para siswanya. Sedang Ulama PSII,bah
kot sama sekali tidak membicnrakan masalah khi
lafiayah, segingga tidak mempunyel tempat ber-
musyawarah',

5. Pendidi J di Ponn .

"Mengenal pendidik-n mereka kcbanyakan mere
ka keluar dasri pondok pesantren, Sedangkan se-
bagion yang lain, keluaran dari sckolah-seko -
lah diluar pondok Pesantren, mereka dapat Jadi
Ulana k-arena mengaji Kitab kepada Bapnk mereka
sendirl atau mengaji kepada Ulama-ulama setem-
p&t"o 9

Adapun pondok pesantren Yang men jadi tempat
Pendidikan merecka i1tu adalah di Jawa Timur dan Ja
wa Tengah saja. Sedang nama-nama Fondok Pesantren
Tersebut, seperti :

"Tebu Ireng, Jams~ren, Jampes, Termss, Bang
sawit, Lirboyo dan pondok-pondok pesantern lainn-
hya yang berade di Jaws Ti ur den Jawa Tengah', 10

AN Lren : LN R rernusyawaratan
Di Kota Ponorogo terdapat beberapa pondo k

B 3R_aan noags

“Blbid, Hal, 45

9bid, Hal, 49
10fp14, Hal. S0



€3

pesantren di mana~-mana. Pondok-pondok pesantren
tersebut antara laln sebagal berikut :

a- Pondok Durisawo, dibawa asuhan K.H. Im. Ta-
juddin.

b- Pondok Jenes, dibawah asuhan K. Qomaruddin.

¢c- Pondok Jursan, dibawah asuhan K. Hasbullah.

d- Pondok Sarpon, dibawah asuhan K. Maghfur.

e~ Pondok An Nidhom, yang berada di wilayah ko-
ta, ditawah asuhan K. Muhayyat Syah.

f- Pondok Modern Gontor, dibawah asuhan K.H. Ii.
Zarkasi.

g- Pondok Ngabar, dibawah asuhan K.H. Tbrahim
Tho jib.

h- {?n terakhir Pondok Pulung, K. Fathurrohman.

Dari beberapa pondok yang telah disebutkan di
atas yang terbesar adalah Pondok Modern Gontor,yang
para santrinya datang bukan hanya dari negara Indo-
nesia saja, tetapi dari luar negeripun juga ada.

Adapun Ulama yang mempunyai lembaga permusya
waratan itu hanya dari kalangan Ulama Muhammadiyah
dan Ulama Nahdlotul Ulama saja. Sedang dari Ulama
lainnya tidak memilikinya. Nama lembaga permusyawa-
ratan dari Ulama Muhammadiyah adalah majlis Tarjih
sedang dari Ulama Nahdlotul Ulama adalah  Syuriyah
NU.

8. Struktur kepengurusan

Struktur kepengurusannya, dari majlis Tar-

ll1y14, hal. s0.
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jih terdiri darl ketua I dan II, Sekretaris I dan
II, dan anggota-anggota; dari Syuriyah NU terdiri
dari Rois I, dan II, Kotib I dan II serta ala'wan
(anggota-anggota). Dahulu dalam Majlis Tarjih ada-
seksi penerangannya, tetapl sekarang ditiadekan dan
dicukupkan menunjuk dari anggota-anggota yang diper
lukan saja.

Adapun yang dibahas dalam hal ini hanya dari
kalangan Ulama Majlis Tarjihbdan Syuriyah NU saja,
karena dari kalangan golongan Ulama lainnya  tidak
memperbincangkan terhadap masalah ini.

1. ti men t jlis T h.

Ijtihad menurut Majlis Tarjih wmerupekan pe-.

kerjasan yang harus dilaksanakan walaupun pada
mereka tidak terdapat syarat-syarat menjadi mu}
tahid Mutlaq. Mereka mengemukskan alasan, syarat
syarat menjadi mujtahid yang harus dipenuhi se-
bagaimana yang diterangkan dalam kitab -~ kitab
Ushul Figih itu bukan bepasal dari Al Qur-an
dan Al Hadits, tetapi dari pendapat manusia sa-
Ja, maka mereka cepat-cepat menanggapinya  dan
segera diadakan musyawarah ﬁgtuk menen tukan
tentang ketentuan hukumnya.

Ijtihad menurut mereka adalah merupskan su-
atu perbuatan yang paling Jjanggal, kalau dapat
dilaksahakan oleh mereka atau oleh Ulama seka-
rang. Karena Ulaia sekarang ini tidak ada yang

1275 g, nal. 5.

— epedef rprle
el w2

‘Z;ufoé‘*g?“"}. 2
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memenuhi syarat-syarat ijtuhad, dan dianggapnya
Ulaua sekarang itu termasuk orang awam yang
haramkan untuk melaksanakan 1jtihad.

Tetapl ada juga sebagian dari mereka mengata
kan, bahwa ijtihad yang dilaksanakan oleh Ulama
sekarang inl adalah ijtihad secara lughowl saja,
karena menurut kenyataan memang Ulama sekarang
itu setelah dihadapkan kepada suatu permasalah-
an juga memerlukan penggalian dari kitab - kitab
yang telah dimilikinya yang kemudian dikompromi
kan dengan pendapat-pendapat Ulama lainnya dan
dirumuskan dengan mengambil kesepakatan antara
Ulama yang satu dengan Tlama yang lainnya, dan
inilah akhirnya yang digunakan sebagai hukum
yang berlaku.

Adapun putusan Syuriyah, ijtihad itu tetap -
tertutup bagi Ulama sekarang dan harus mencari
dari kitab-kitab %u'tabamk yeng telah ada, apa
bila terdapat masalah baru yang harus  dipecah
kan. Dan menurut mereka pula, bahwa segala ma-

can persoalan yang timbul sekarang ini sudah
ada pemecahannya dalam kitab-kitad Mu'tabarak,
hanya orang %ang mencarinya saja yang belum
menemuinya.l

Menurut hepat saya, bahwa cara-cara merecka
dalam mencari hukum suatu persoalzsn tersebut Juga
termasuk ijtihad, karena menurut kenyataan mereka
Juga memilih pendapat yang lebih kuat dari Ulama
yang nereka ekui itu, dan mereka juga mengoiyaskan
permasalahn tersebut pada pendapat vang berada da-
lam kitab Mu' tabarak yang mercka akui itu.

Adapun dasar yang saya pakal untuk mengata-
kan demikian adalah sebagaimana pendapat T.M. Hasbi
Ash Shiddieqy tentang ijtihad sebagal berikut :

a- Memberi segala daya kesungguhan untuk sampai
kepada hukum yang dikehendaki dari nash yang

137pig, nal. 35.
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dhonni tsubutnya, atnu dhonni dilalahnya. Da
lam hal ini kita berijtihad dalam batas mema
hami nash dan mengarjihkan sebshagian atas
yang lain seperti mengetahul s~nad nash dan
jalannya sampal kepada kita,

b. Memberi segala daya kesungguhan untuk memper
oleh sesuatu hulum yang tidak ada padanya -
nash qot'i, nash dhonninya dan tidak ada pu-
la ada 1jma’'.

Dalam hal ini , kita memperoleh hukum itu de
ngan berpegang kepada tanda-tanda dan wasi -
lah yang telah diletakBan sysrat geperti

Qiyam dan Istihsan inilah yang discbut 1jti-
had bir ro'yi.

c. Memberikan segala daya kesungguhan untuk mem
perolech segala hukum syara' dengan jalan me-
nerapkan keidah kulliyah.lhk
Dengan dasar kutlpan diatas ini, meka apa

yang diterapksn oleh Syuriyah NU Ponorogo dalam men
carl hukum permas-lshan yang baru itu termacuk ijti
had.

Pada prinsipnya, setelah ditelitl secara mon
dalam antara Majelis Tarjih dan Syuriyah NU, mempu-
nyai persamaan dalam tiga segl walaupun menuruat la-
hirnys antara mereka itu berbeda. Lotiga segl ini -
erat sekali pertaliannya dengan tonggapan merekn -
terhadap 1jtihad, Adapun ketiga segl tersebut ada -
1ah sebagal berikut :

1) Hukum permasalahan yang pokok.

?) Penggunaan pendapat.

3) Pelaksansan Ijtihad.

Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan dari

throf. T, Hasbi As Shiddieqy, Pengantar I1
MU g;ﬂ;g’ CV. Hulia, Halo 81.
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Ketiga segl tersebut, sebagal berikut :
' Pertama : Hukum-hukum permasalahan yong pokok .

Dori segl ini seolah-olah mereka ini berbe-
da, totapl sebenarnya walaupun berbeda , hanya da-
1-m masalah furu'iyah saja., Hisadnya dalan mosalah
memakai doa qunut pada waktu shalat subuh, talqin
dan lain sebagainya yang masuk dalam masalah furu
‘iayah.

Kedua : Penggunaan pendapat.

Dari scgli ini, seolah-olah merecka berbeda -~
pendapatnya, tetapl sebenarnya tidak, Dalam praktek
dalom kalangan Majelis Tarjih tidak terlcpas darli -
mempelajari pendapat-pandapat para mndzhrb yang a -
khirnya memilih pendapat y ng paling kuat, yang di-
bubuhi dengan dalil-dalil 1l-in y:=ng menggunakan -
pondapnrt tersebut .

Dalam hal ini Majelis Tarjih tidak nmengataka
kan, bahwa pendapat yang palicng kuat adalah pendn-
pat madzhab ini, umpnmanya. Tetapl mercka hanya me-
ngatakan pendapat inilah ynng terkuat dan dapat dijad
jadikon hukum permasalahan.

Kotiga : Pelaksannan Ijtihnd .

Dalam hali ini Syuriyah NU tidak mau menga-
takan, bahwa mereka itu melaksanakqm ijthad , teta-
pl sebenarnya m reka itu melaksanakannya. Hal ini da
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pat dilihat keterangannya dari halaman yang sebelum
nya dalam hal tanggapan Syuriyah NU terhadap ijtihad.

Ijtihad yang dilaksanakan oleh Ulama kota Po-
norogo adalah secara bermusyawarah. Artinya beberapa
Ulama mengadakan musyawarah untuk memecahkan bagaima
na hukumnya masalah baru yang terjadi. Dan memang
inilah yang menjadi ikutan bagili ummat Islan yang
berada di wilayah kota Ponorogo.

Adapun kelompok-kelompok ¥lama yang mempunyai
tempat berijtihad ini adalah kelompok Ulsma Majlis
Tarjih dan kelompok Ulama Syuriyah NU. Kelompok
Ulama Majlis Tarjih diikuti oleh orang Islam yang
beraliran Muhammadiyah dan simpatisan-simpatisannya.
Kelompok Ulama Syuriyah NU, diikuti oleh ummat Islam
yang beraliran Nahdlotul Ulama dan simpatisan- simpa
tisannya.

Sedang di dalam masing-masing keloupok ini
tidak sembarang orang dapat dimasukkan, tetapl harus
memiliki kecskapan yang tertentu yang harus ada pada
orang tersebut. Adapun orang yang dapat dimasukkan
dalam kelompok..ini, pada garis besarnya adalah seba-
gal berikut :

1- Sudah dipandang sebagai Kyal dalam daerah,

di mana ia bertempat tinggal.

2- Sangggp diajak untuk membahas svatu masalah
yang berkaltan dengan Hukum Agama Islam untuk
menghadapli suatu permasalahan yang terjadi
yang menuntut hukumnya.

3= Dapat memahami kitab-kitab yang berbshasa Arab.
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yang sudah Muigabarak dan yang sudah beredar

di Indonesia.

Dalam kalangan Ulama Majlis TarJih, apabila
seorang Ulama akan dijadikan anggota Majlis Tarjih,
terlebih dahulu diberikan suatu formulir untuk dike-
tahui tentang kemampuan dalam memahami kitab - kitab
yang telah digunakan oleh Majlis Tarjih dalam berij-
tihad. Adapun formulimya dapat dilibhat dalam lem-
piran ke I.

Sedang dari Ulama Syuriyah NH ditambahkan ha-
rus bermadzhab salah satu dari Imam Empat, khususnya
Im. Syafi'l. Syuriyah NU, apabila akan mencalonkan
seorang Ulama menjadl anggota Syuriyah, cukup pengu-
rus menunjuk Ulama yang sekiranya dipandang mampu
untuk dijadikan Syuriyah dan memenuhi syarat - syarat
secbagaimana yang telah disebutkan di muka.

Adapun Ijtihad yang dilsksanaken oleh MaJjlis
Tarjih dan Syuriyah NU, tak ubahnya seperti yang per
nah dilakukan oleh sahabat besar Kholifah Abu Bakar,
yakni bermusyawarah secara bersama-sama, untuk membi
carskan masaleh kemudian setelah keputusan masalah -
tersebut diperoleh, maka disebarkan kepada mnmasyara-
kat yang menganut fahamnya dan dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk lebih Jelasnya, maka di sini  dikemuka

15Yanya suaidi, Qp, cik., hal. 5
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kan tentang methode dan proses pelaksanaan i1jtihad
yang telah dilaksanakan oleh kedua lembaga tersebut.

Adapun methode Ijtihad yang telah dilaksana -
kan oleh Majlis Tarjih, adalah sebagai berikut :

1) Mencarl dasar-dasar dalam Al Qur-an dan  Al-
Hadits Nabi saw.

2) Menilai tentang keshahihan Hadits yang dijadi
kan dasar hukum.

3) Mentarjinkan dalil-dalil yang dijadikan dasar
hukum,

4) Mengkompromikan antara beberapa dalil atau
mengarahkan dslil-dalll yang lahirnya berten-
tangen kepada segi-segl pengertian.

5) Menerapkan dalil tersebut pada masalah yang

dipecahkan.

6) No. 1 sampai No. 5 dibahas melalui sistem mu-
syawarah.

7) Musyawarah memutuskan dengan merumuskan kesim
pulan bfgerapa pendapat dari para veserta
sidang.

b. Proses pelaksangen ljtihad oleh Majlig Tarjih

Mengenai proses pelaksanaan ijtihad dalam
kalangan Ulama Majlis Tarjih di sini dapat dijelas
kan langkah-langkahnya sebagal berikut :

Langkah Pertoma : Meninventarisir suatu masal ah.

Masalah itu datangnya bermacam-macam. Ada ma-
salah yang datangnya berupa pertanyaan yang belum di

16114, hal. 53.
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0lah sama sekali, ada juga yang datangnya itu sudah
merupakan pembshasan yang tinggal menguji kebenaran-
dari pembashasan itu. Sedang datangnya itu juga tidak
tertentu dari spatu tempat saja, tetapi dari berba-
gal tempat, misalnya dari ranting, Cabang dan daersh
dan lain sebagainya. Tetapi kebanyakan datangnya ma-
salah itu dari Ranting, karena mereka merasa kesulit
an tldak mengetahui status hukumnya. Kemudian masa-~
itu dicatat dan diajukan kepada Cabang untuk dibica-
rakan.

Catatan tentang masalah-masalah yang berupa
pertanyaan dan pembahasan yang akan dizjukan kepada
Cabang untuk dibicarakan dalam Sidang Majlis Tarjih.
Contohnya sebagaimana terlampir dalem lampiran ke
II.

h kedug : Mengkadakan musyawarah.

Setelah beberapa masalah terkumpul baik yang
berupa pertanyaan maupun yang berupa pembahasan,maka
diadakan sidang.

Sebelum diadakan sidang, lebih dahulu para
Ulama yang berada dilingkungan daerah Cabang itu di
beri subat pemberitahuan, bahwa akan diadakan pemba-
hasan masalah dimana dalsm surat itu juga sudah di
cantumken sekall masalah-masalah yang akan dibahas-
nya, sehingga setelah saupai saat peublcaraan dalam
sidang, Ulama-Ulamanya sudah dalam keadaan siap.

Menzhadapi maszlah yang berupa pertanyaan
sebagaimana yang telah terjadi, pimpinan sidang me-
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/" ngutarakan persoalan yang berupa pertanyaan tersebut
Setelah itu para peserta sidang sebagian mengajukan
pendapatnya yang disertai dengan alasan-alasan se-
dang sebagian péserta sidang' yang lain tinggal cen-
derung yang mana dari berbagal pendapat itu.

Sedang menghadapl masdlah yang berupa pemba-
hasan, blasanya pimpinan sidang menyuruh membacakan
pembahasannya terhadap peserta sidang yang membuat
pembahasan tersebut, kemudian mempersilahkan peser-
ta sidang yang lainnya untuk memberikan sanggazhan -
nya atau menguatkan pembahasan tersebut berdasar
alasan yang kuat yang telah sah menurut Majlis Tar-
Jih.

Dalam sidang sering terjadi perdebatan yang
kadang-kadang permssalahan tersebut sampal berlarut
larut lama dibicarakan. Apabila terjadi hal yang
demikian ini, maka diadakan sidang berikutnys,yakni
yang kedua kalinya dan seterusnya sehingga sampai
selesal. Jadi waktu dan berutang kalinya sidang itu
tergantung kepada sulit dan tidaknya masalah yang
dibicarakan.

Adapun yang sering ditelitiimengenal masalah
masalah yang disidungkan itu adalah perawi - perawi
Hadits yang dijadikan dasar hukumnnya, adalah perawi
hadits itu terpercaya atau tidak dhobit atau tidak
adil karena hal inilah yang menentukan sah dan ti-
deknya, diterima dan ditolasknya suatu hadits.

Dalam hal ini maka dapat diutarskan catatan-
catatan sidang pembahasan masalah darli semenjak di
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mulainya éidang hingga berakhirnya sidang. Adapu n

catatan tersebut sebagaimana terdapat dalam lampi-
ran ke III,

Lampiran ketiga : Menycbarkan hasil musyawarah, a-
pabila masalah tersebut sudah da
pat digelesaikannya,

Setelanh masalah itu gelesal dubkcarakan, ke
mudian hasil musyawarah itu dicatat dan nantinya -
masih diajukan laginkedalsm sidang yang @ingkatan-
nya lebih atas lagli, Da n scterusnya sampal keting
katan yang valing atas sendiri, yaltu tingkatan pu
sat. Dan musynwarah yangddiadakan Aitingkat pusat
dinamokan "Mu'tamar Muhammadiyah " yang tahun-ta-
hun yang lalu dfladakan thap tahun sckali, tetapl -
sekarang tidak pasti, Dicmpigg hnsil musynwarah -
tersebut diajukan ketingkatan y-ng diatasnya seba-
gia n Jjuga disebarkan kepada masyarakat yang menga
nut fahamaya.

Mengensi hall musyawarah Majelis Tarjih igi
jugaterdap:t pada lampiran ke IV,

WHE DIVEOS DOLAREBI AR

a. Methode 13tihad Syurivah WU,

Ada pun methode 1ijtihsad yang dilaksanakan o
leh Syuriy-h NU, tidak sama dengan methode ijtihad
yang dilaksanaksn Oleh MaJelis Tarjih, wal~upun da
lam ijtihadnya itu juga ada kesamaauny~.Mengenal masa
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lah persamaan dan perbedaan methode ijtihad yang
dilaksanakan oleh Majlis Tarjih dan Syuriyah NU di
muka itu nanti skan dibahas secara tersendirli sesu-
dah membahas tentang methode ijtihad yang dilaksana

kannya.
1) Methode Ijtihad Syuriyah NU.

Pertamg : Apabila Syuriyah NU itu menjumpail

masalah yang berkaitan dengan hukum, maka dicarinya
dalam kitab-kitab Mu'tabarak, terutama yang bermadz
hab Im. Syafi'i, dalam kitab Mu'tabarak kadang-
kadang walaupun masalah itu dapat dijumpainya, teta
pi pendapat itu berlawanan antara pendapat Ulana
yYang satu dengan pendapat yang lainnya. Apabila me-
nemul masalah yang demikian, maka dipilihnya penda-
pat Imam yang paling dipercayainya. Misalnya penda-
pat Imam Nawawi lebih didahulukan dari pada penda-
pat Imam Rofi'i.
Qoul jadid lebih didahulukan darli pada qoul qodim.
Dalam hal ini Ulama Syuriyah memberikan tertib Ula-
ma Syafi'iyah yang dapat digunakan bagi mereka un-
tak berfatwa yaitu :

a- Pendapat yang ada terdapat kata sepakat an-
tara Imam Nawawi dan Imam Rofi'i.

b- Pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawi saja.

c~ Pendapat yang dipilih oleh Imem Rofi'li saja.

d~ Pendapat yang didukung oleh Ulama terbanyak.

e- Ulama yang terpandai.

f- Pendapat Ulama wang paling wira'i,1?

171big, nal. 3.
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—-  Untuk lebih jelasnya adalah : darl pendapat
pendapat Ulama Syafi'iyah yang terlebih dahulu me-
mereka dahulukan ialall pertama pendapata Imam Nawa
wl yang disepakati oleh Imam Rofi'i. Yang kedua -~
pendapat Imam Nawawl., Yaag ketiga pendapat Imam Ro
fi'i., Mengenal pendapat-pendapat Imam Rofi'i ini,
jika mereka masih menemukan pendapatnya Imam Nawa-
wl, maka mereka memilih pendapat Imam Nawawl. Baru
kalau sudah tidak ditemui pendapatnya, maka dipilih
lah pendapat Imam Rofi'i. Sesudah itu mereka memi-
pendapat yang didikung oleh Ulama terbanyak, apabi
la pendapat-pendapat Imam yang diatas tidak terda-
pat, Kemudian mereka memilih pendapat Ulama yang -
terpandai, kemudian Ulama yang paling wira'i.

Selanjutnya, Apabila Kitab Mu'tabarah tidak
dijumpainga hukum suatu masalah tersebut, maka me-
reka menggunakan gqiyas. Akan tetapi tidak diqlyas-
kzn masalah itu kepada hal-hal yang sudah ada hu -
kumnya dalam AlQur'an dan AlHadits , mereka hanya
menqiyaskan kepada pendapat para Imam yang telah -
telah teimakbuk da lam kitab Mu'tabaroh.

Dengan cara demikian , maka Syuriyah NU se-
lalu dapat menjawab segala masalah yang bersumber
pada Kitab-kitab mu'tabaroh yang seolah-olah tak -
dapat kering dari segala masalah apapun, bahkan a-
da yang mengatakan 'semua masalsh itu sebenarnya -
sudah ada dalam Kitab Mu'tabarah selutuhnya,

b. Proses pelaksangan ijtihad oleh Syuriyash NU,
Mengenal proses pelaksanaan 1jtihad yang di-
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lakukan oleh Syuriyah NU ini, dapatvdikemukakanlamg
kah-langkahnya sebagal berikut :

Langkah Pertama : Menginventarisir masilah.

Adapun datangnya masalah itu dari  berbagai
kelompok Ulama, yaitu dari ranting, MWT. dan sete-
rusnya bahkan ada ataus sering masalah itu yang
datangnya dari pusat. Kebanyskan masalah yang da-
tang itu berupa pertanyaan.

Langkah yang kedus : Mengadakan musyawarah.

Sebelum diadakan musyawarah, maka terlebih
dahulu mengundang serta mengirimkan masalah terse-
but kepada Ulama yang menjadi peserta sidang Syuri-
yah NU, sehingga dengan cara demikian Ulama terse-
but tahu dan mempersiapkan jawaban masalah tersebut
secukupnya.

Di dalam mengadakan suatu pembahasan masalah

terlebih dahulu memandang dari mana datangnya masa-
lah itu. Kalau masalsh itu datangnya dari Ranting,
moka persoalan itu dipecahkan oleh Ulama MWT., dan
kalau datangnya masalah dari MWT., maka masalah itu
dipecahkan oleh Ulama Cabang. Dan seterusnya sampal
masalah itu dipecahkan oleh tingkat pusat.
Pada dasarnya masalah itu dipecahkan oleh tingkat
organisasl masing-masing, apabila mereka menghadapil
suatu masalah. Tetapl apabile masalah itu oleh or-
ganisasinya sendiri tidak dapat dipecahkan, maka
masalah tersebut dinaikkan ketingkatan yang 1lebih
atasnya lagi.

Dalam memecahkan masalah itu apabila dari
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tingkat organisasi tersebut sudah dapat memecahkan
nya, maka sudah cukup demikian saja. Tetapli apabila
belum dapat memecahkannya, maka dibawa ke tingkatan
yang lebih atas lagi dan seterusnya sampai keting-
katan yang paling atas, yaitu tingkatan pusat. Ada-
Pun masalah yang datangnya dari Pusat, maka terle-
bih dahulu tidak dipecahkan oleh pusat, tetapi pasa
lah tersebut diturunkan kebawahnya, yaitu kewilayah
dan Wilayah menurunkan kebawahnya, yaitu ke Cabang.
Sedang Ulama Cabang mengundang Ulama~ulama M W T un
tuk memecahkan masalah tersebut. Dengan cara peme-
cahan yang demikian ini, maka jarang sekalli bahkan
hampir tidak pernah masalah-masalah itu ada yang ti
dak dapat dipecahkan.

Demikisnl ah kekompakan Ulama Syuriyah NU da-
lam menghadapi segala masalah yang timbul dan da-
tang pada mereka. Dalam menghadapi masalah yang
telah dibakas itu sering terjadi jawaban yang Dber
beda-beda. Dengan adanya perbedaan jawaban itu adhir
nya timbullah suetu perdebstan yang cukup memakan
waktu yang lama. Dan kadang-kadang pembahasan mema-
kan waktu yang berulang kali, karena sulitnya masa-
lah.

Adapun yang dibicarakan dalam pembahasan ma-
salah tersebut adalah kuatden tidaknya hukum yang
diberikan pads masalah tersebut. Adapun ukuran kuat
dan tidaknya suatu keputusan, tergantung dari penda
pat Imam siapakah hukum itu ? Dan bagaimana alasan-
yang digunakan ? Jadi jelasnya mengenal kuat dan
tidaknya keputusan atau pendapat itu, tergantung
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kepada Imam yang memberikan fatwa itu dan alasan
yang digunakan oleh Ulama itu.

Di sini dapatvdicontohkan masalah yang diper
selidihkan oleh mereka yang akhirnya sampal merecka
itu mendapat suatu kebulatan pendapat terhadap masa
lah tersebut. Sebagaimana yang terdapat dalam kitab
Kifaayatul Akhyar, yang berbunyi sebagai berikut
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Dari uraian masalah ini, kita temui masalah
yang dipertentangkan oleh Tmam Nawawl den Imam Rofi
'1. Padahal kedua pendapat tersebut szma-sama kuat
nya. Dalam hal ini, maka ysng dipzkal adalsh penda-
pat Imam Nawawl, karesna menurut anggapzsn Syuriysah,
bahwa pendapat Imam Nawawl lebih tinggi nilainya da
ri pada pendapat Imam Rofi'i.

Langkah yang ketiga : Menyebarkan hasil Musyawarah,
apabila masalah tersebut su-
dah dapat diselesaikan.

lBAsy Syaikh Al Imam Al 'Allamah Tagiyuddin
Abi Bakar bin Muhammad, Kifaystul pgkhyar juz I, Al-
Maktabah As Siqooyah, Surabaya, hal. 12.
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Mengenal hasil musyawarah ini kalau sudah
dapay diselesaikan/diputuskan misalnya, maka hasil
Husyawarah itu disebarkan kepada masyarakat sekitar
nya. Kalau belum dapat diselesaikan, maka ini meli-
hat masalahnya, kalaunmasalah itu datangnya dari
bawah, maka masalah itu diajukan ketingkatsn yang
di atasnya dan seterusnya, kalau tidak dapat disele
salkan dilanjutkan sampai ketingkatan yang paling
atas, Tetapi kalau datangnya masalah itu dari atas,
maka masalah itu lebih dahuku dituruhkan ketingkat-
an yang dibawahnya dan seterusnya sampai ketingkat-
an yang paling bawah, yaitu ketingkatan M W T .

Di sini dapat Juga dikemukakan tentang hasil
musyawarah yang telah diputuskan oleh Ulama Syuri-
yah Ponorogo.

Adapun catatannya sebagaimana terlampir dalam 1lam-
piran ke V.

Setelah dikaji tentang contoh-contohb pelak-
sanaan Ijtihad entara Majlis Tarjih dan Syuriyah NU
terdapat persamaan sebagai berikut :

a. 1jtihad dilaksanakan secara berkelompok atau
bersama-sana.

b. Mengambil pendapat yang lebih kuat alasannya.

c. Sebelunm diadakan musyawarah para anggota di
kirim oleh organisasi kumpulan masalah yang
akan dibahasnya agar supaya mereka dapat
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mempersiapkan dan mengadakan penelaahan ter
lebih dahulu.

Disamping persamaan methode Ijtihad antara
mereka itu, juga ada perbedaannya. Adapun perbedaan
tersebut adalah sebagal berikut :

a. Sumber hukum yang digunakan oleh Majlis Tar-
jih adalah Al Qur-an dan Al Hadits. Sedang
kan oleh Syuriyah NU adalah Al Qur-an, Al Hg
dits, Ijma' den Qlyas. Ijma' dan Qiyas bagi
Ulama Majlis Tarjih dinamakan sumber tetapi
dipakal oleh mereks sebagai saleh satu me-
thode Ijtihad.

b. Buku-buku pegangan yang dipakal oleh Majlis
Tarjih adalah kebanyakan kitab-kitab Hadits.
Sedangkan dari Syuriyah NU adalah kitab - ki
tab Mu'tabarak atau kitab Fioih yang digkui
oleh mereka.

c. Ulama~ulama Majlis Tarjih pertama-tama mere-
ka di dalam memecahkan suatu masalah mencari
jawabnya di dalam Al Qur-an dan Al Hadits.
Kenudian mereka baru mempelajari pendapat
para Ulama di dalam kitab-kitab Fiqih sebagal
bahan pertimbangan mereka. Sedangkan Ulama-
ulama Syuriyah NU, mereka pertama-tama mempe
lajari pendapat para Ulama dalam kitab Figih
yang diakui oleh mereka, kemudian mereka ba-



81

ru mencari dasar-dasarnya dalam Al Qur-an
dan Al Hadits.

Perbedaan cara pengambilan tersebut disebab

kan adanya perbedaan anggapan :

a- Ulama-ulama Majlis Tarjih beranggapan, bahwa

mendahulukan pengembilan dalil dari Al Qur-
an dan Al Hadits sebelum mempelajari penda-
pat-pendapat terdahulu adalah lebih baik
asal: saja sesual dengan pemecahan masalah
yang terjadi.

Ulama Syurtyah NU, beranggapan, bahwa mengam
bil pendapat para Ulama dari kitab-kitab Fi-
oih yang diakui oleh mercka adalazh lebih
berhati-hati.

E. Sumber hukum yang dipakai oleh Majlis Tarjih dan

Syuriyah

Menurut dasar yang umum, bahwa sumber Hukum

dari pada
1. Majlis Tarjih.

a- Al Qur-an

b~ Al Hadits

c- Ijtihad.

Syuriyah NU.
a- Al Qur-an
b- Al Hadits
c~- Al Ijma’

d- Al Qiyas.
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Dalem praktek di kota Ponorogo, bahwa :

1. Majlis Tarjih, bila mendapat suatu permasal zhan,
maka hukumnya dicari di dalam Al Qur-an. Bila
terdapat di dalamnya, maka hukunm tersebutlahyang
berlaku, bila tidek menemui di dalamnya, maka
dicarilah dalam Al Hadits. Sedang hadits yang
diterima oleh Majlis Tarjih adalah hadits muta-
watir, Hadits Shahih, Hadits Hasan dan Hadits
Dho'if yang dikuatkan oleh hadits yang lain yang
sanadnya lebih terpercaya. Dan fungsi dari ha-
dits dho'if yang dikuatkan oleh hadits yang lain
ini hanya untuk tambahan dari keterangan saja.
Dan hadits tersebut tetap tidak dapat untuk ber
diri sendiri sebagai hukum.

2. Syuriyah NU, bila terdapat suatu masalah, maka
masalah tersebut dicarinya dalam kitab - kitab
Mu'tabarak yang diakui oleh mereka. Kalau dalam
kitab itu terdapat beberapa pendapat Imam - imam
maka mereka memilih pendapat Imamnya yang diang-
gap oleh mereka paling kuat.

Di dalam kitab biasanya diterangkan oleh penga-
rangnya pendapat yang paling kuat, maka inilah
yang dipakai dan diambil oleh Syuriyah. Tetapi
kadang-kadang dalam kitab itu diterangkan penda-
pat Imam-imamnya yang mana Imam yang satu dengan
yang lain mengatakan pendapat yang berbeda ten-
tang kuatnya suatu dalil permasalahannya.

Dalam hal ini maka Syuriyah juga menentukan ten-
tang urutan-urutan Ulama yang dulu dapat diteri-
ma fatwanya, umpama saja pendapat Imam Nawawi
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lebih kuat pendapatnya dari pendapat Imam Rofi‘'i.
Dalam hal ini yang dipilih, adalah pendapat Imam
Nawawi.

Mengenai pendapat kadang-kadang Imam Syafi'i da-
lam kitabnya juga berbeda pendapatnya antara
pendapat Qoul Qodim dan Qoul Jadid. Maka  dalam
hal ini yang dimenangkan adalah pendapat Qoul
Jadid.19

Demikianlah suatu penjelasan yang menerang
kan tentang sumber sumber hukum bagi Ulama kota Po-
norogo.

197pid, hal. 41.



